
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Pada awal penyusunan skripsi ini telah disebutkan bahwa tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk menjawab perumusan masalah yang sudah dituliskan oleh 

penulis. Sehingga didapatkan kesimpulan berdasarkan analisis data dalam penelitian 

ini, adalah sebagai berikut : 

1. Dimensi berorientasi prestasi dan tindakan memiliki rata-rata hitung yaitu 4.28 

(sangat baik), dimensi membantu dan melayani orang lain memiliki rata-rata 

hitung yaitu 4.23 (sangat baik), dimensi kemampuan mempengaruhi dan 

menciptakan dampak memiliki rata-rata hitung yaitu 4.39 (sangat baik), dimensi 

kemampuan manajerial memiliki rata-rata hitung yaitu 4.33 (sangat baik), 

dimensi kemampuan kognisi memiliki rata-rata hitung yaitu 4.12 (baik), dan 

dimensi kemampuan efektivitas pribadi memiliki rata-rata hitung yaitu 4.22 

(sangat baik).  Sehingga dengan demnikian dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kompetensi manajer di Jakarta dan Tangerang dapat dikatakan sangat baik. 

Namun kompetensi yang masih bisa ditingkatkan kembali oleh manajer ialah 

kompetensi dalam hal kemampuan kognisi. 

2. Indikator product or service quality memiliki rata-rata hitung yaitu 3.77 (baik), 

indikator employee attraction memiliki rata-rata hitung yaitu 3.62 (baik), 

indikator employee retention memiliki rata-rata hitung yaitu 3.69 (baik), indikator 

customer satisfaction memiliki rata-rata hitung yaitu 3.73 (baik), dan indikator 

employee relation memiliki rata-rata hitung yaitu 3.62 (baik).Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat kinerja perusahaan di Jakarta dan Tangerang 

dapat dikatakan baik. Hal yang masih dapat ditingkatkan yaitu perusahaan perlu 

meningkatkan strategi rekrutmen untuk menarik bakat karyawan, perusahaan 

harus meningkatkan program kesehatan untuk mempertahankan karyawan, dan 

meningkatkan fasilitas dalam mempekerjakan karyawan secara efektif dalam 

menyelesaikan pekerjaan mereka.  

3. Tingkat kompetensi manajer sudah sangat baik dengan rata-rata hitung yaitu 4.29 

dan tingkat kinerja perusahaan sudah dapat dikatakan baik dengan rata-rata 



hitung yaitu 3.69. Dengan peningkatan kompetensi manajer, akan membuat 

kinerja perusahaan di Jakarta dan Tangerang lebih baik. Hal ini didukung oleh 

penelitian Fisla Wirda dan Tuti Azra yang berjudul Kompetensi manajerial dan 

Pemgaruhnya Terhadap Industri Kreatif di Sumatera Barat. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diuraikan, maka 

peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan evaluasi dan 

perbaikan bagi perusahaan-perusahaan di Jakarta dan Tangerang, sebagai berikut : 

1. Bedasarkan hasil penelitian, kompetensi manajer sudah dapat dikatakan baik. 

Tetapi apabila ingin ditingkatkan kembali, manajer dapat meningkatkan 

kompetensi dalam kemampuan kognisi mereka. Kemampuan kognisi manajer 

seperti kemampuan mengingat, menganalisis, memahami, menilai, menalar, 

membayangkan dan berbahasa, bisa ditingkatkan dengan mengikuti training yang 

ada di perusahaan. Training yang dilakukan dapat difokuskan pada peningkatan 

intelektual, misalnya meningkatan pengetahuan maupun keterampilan dalam 

berpikir. Mencari tahu sebab dari setiap kegagalan di pekerjaan terdahulu, agar 

kemampuan analisisnya dapat dilatih. Selain itu, manajer dapat dilatih dalam 

menemukan penyebab dari suatu masalah di perusahaan, sehingga manajer bisa 

memberikan solusi bedasarkan pengetahuan mereka lewat proses analisis. 
2. Bedasarkan hasil kuisioner, kinerja perusahaan di Jakarta dan Tangerang bisa 

dikatakan sudah baik, tetapi kinerja perusahaan tersebut bisa ditingkatkan 

menjadi sangat baik, dengan cara :  
a. Product or service quality  

Perusahaan bisa menentukan standar kinerja yang diinginkan dan tentunya 

yang bisa dicapai oleh setiap karyawan. Lalu bisa juga memotivasi manajer 

dengan memberikan reward and punishment.  

b. Employee attraction 

Perusahaan harus memiliki atau meningkatkan kembali sistem rekrutmen 

dan seleksi yang baik demi menarik manajer yang kompeten dan sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan.  

 



c. Employee retention 

Perusahaan harus meningkatkan program kesehatan untuk mempertahankan 

para manajernya.  

d. Customer satisfaction  

Dalam menyediakan produk/jasa yang memuaskan pelanggan, perusahaan 

dapat memberikan training untuk manajer agar mereka dapat memberikan 

produk/jasa yang dapat memuaskan pelanggan. Perusahaan bisa meninjau 

ulang atau memperbaharui SOP manajer sehingga mereka dapat  bekerja 

dengan memperhatikan kepuasan pelanggan.  

e. Employee relation 

Perusahaan dapat meningkatkan fasilitas dalam mempekerjakan karyawan 

secara efektif agar mereka dapat menyelesaikan pekerjaan -pekerjaa mereka. 

Misalnya memfasilitasi karyawan dengan training, sesuai dengan kebutuhan 

para karyawannya. Lalu perusahaan juga bisa memberikan insentif dan 

pernghargaan untuk karyawan berprestasi dan hukuman untuk yang belum 

mencapai target kerja, agar mereka bisa termotivasi untuk bekerja lebih baik.  

Perusahaan juga bisa mengadakan program khusus yang sengaja dirancang 

di luar bidang pekerjaan sehari-hari, misalnya dalam rangka ulang tahun 

perusahaan, kegiatan olahraga bersama, hingga berpiknik bersama yang 

dihadiri oleh pimpinan dan semua para karyawannya. Program tersebut 

dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa keakraban bersama di antara sesama 

karyawan dan pimpinan. 
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